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The purpose of this study was to optimize the distribution route of 

commercial rice for general logistics companies in Kendari City using the 

branch and bound method with the help of lingo software. This research 

was conducted at the Perum Bulog, Southeast Sulawesi Regional Office. 

Determination of the location of the research is done intentionally 

(purposive sampling) which considers that Perum Bulog in Kendari has 

regular customers, distributes its products, and requires optimization of 

route determination to optimize distribution costs. Variables in this study: 

(a) location and several customer requests; (b) Bulog's DC location and 

capacity; (c) the number and capacity of vehicles for the distribution of 

Bulog's commercial rice; and (d) the distance between Bulog's DC and 

customers and the distance between Bulog's commercial rice customers 

using Google Maps in the form of secondary data. Data analysis in 

research uses: (a) nearest neighbor method, done by starting from the 

Distribution Center Warehouse/DC Bulog Sultra as the starting point of 

distribution and then looking for customer points in Kendari City; (and (b) 

the branch and bound method assisted by the syntax script of the Lingo 

program. The study results show that the optimal route that can be used in 

the distribution of Bulog's commercial rice in Kendari City is from DC in 

Mandonga to all customers in various regions in Kendari City. 

Thenreturned to DC in Mandonga, where this route experienced a decrease 

in vehicle mileage from 424.83km to 349.59km. The branch and bound 

(BnB) method showed that it  optimize distribution routes so that the 

distance traveled by vehicles on each route cluster is reduced. 
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PENDAHULUAN  

Ketahanan pangan merupakan salah satu 

indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara dan 

dapat mencerminkan kemakmuran serta tolok 

ukur tingkat kesejahteraan, khususnya dalam hal 

produksi dan konsumsi rakyat (Asriani dan 

Herdhiansyah 2019). Perlunya optimalisasi 

pengelolaan sumberdaya alam yang ada disetiap 

daerah yang dilakukan secara terus menerus 

disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki 

setiap daerah (Herdhiansyah et al. 2012; 

Herdhiansyah dan Asriani 2018). Tekanan 

kompetisi antar perusahaan di tiap daerah serta 

meningkatnya tuntutan pelanggan terhadap suatu 

produk muncul seiring dengan berkembangnya 

teknologi dan informasi dalam dunia bisnis. 

Produk yang berkualitas, murah dan cepat 

merupakan tuntutan pelanggan yang akhirnya 

menimbulkan kesadaran perusahaan akan 

pentingnya peran serta semua pihak, baik supplier 

hingga jaringan distribusi yang menyampaikan 

produk ke tangan pelanggan. Selanjutnya hal ini 

menciptakan konsep yang dikenal dengan istilah 

manajemen rantai pasok atau  supply chain 

management  (SCM) (Puspitasari 2017). 

Tahapan supply chain yang bisa menjadi 

kunci keuntungan dari perusahaan adalah proses 

distribusi dan transportasi yang baik. Distribusi 

mempengaruhi secara langsung biaya supply 

chain dan kebutuhan konsumen (Baharudin et al. 

2020). Transportasi dalam proses distribusi sangat 

menentukan keberhasilan pengiriman produk ke 

lokasi distributor (Meliantari et al. 2018).  

Pengiriman produk dengan kondisi yang 

baik, tepat waktu dan tempat yang sesuai serta 

terjamin dapat sesuai harapan pelanggan (Azizah 

dan Oesman 2015). Kasus transportasi timbul 

ketika seseorang menentukan cara pendistribusian 

suatu jenis barang dari beberapa sumber  ke 

beberapa tujuan  (Sari et al. 2013). Dalam dunia 

bisnis, persaingan semakin ketat, sangat penting 

bagi perusahaan untuk membuat keputusan 

strategis dalam kegiatan operasional untuk 

mengoptimalkan dan mengatur rantai persediaan 

barang yang efektif dan efisien (Eka et al. 2017). 

Kegiatan memindahkan produk dari sumber 

ke pelanggan dengan tepat waktu disebut 

pendistribusian produk. Perencanaan 

pendistribusian barang merupakan hal yang 

mutlak diperlukan bagi setiap perusahaan agar 

dapat memenuhi permintaan konsumen tepat 

waktu, meminimalkan jarak tempuh dan 

mengurangi biaya transportasi (Garside dan 

Sutadisastra 2010). Lembaga yang terdapat pada 

saluran distribusi ialah produsen, distributor, 

konsumen atau industri (Hendriawan et al. 2020).  

Distribusi merupakan faktor penting bagi 

sebuah perusahaan di mana ketepatan pengiriman 

produk harus memiliki dasar penjadwalan dan 

penentuan rute secara tepat (Sembiring dan 

Mansyur, 2018). Proses pendistribusian produk 

yang jika dilakukan tanpa adanya pola distribusi 

yang tepat akan membutuhkan biaya tinggi dan 

pemborosan waktu, jarak dan tenaga. Pemilihan 

rute yang tepat dan optimal dapat menjadi strategi 

penentu distribusi yang baik agar konsumen 

menerima produk dalam keadaan terjamin dan 

minim biaya (Pertiwi et al. 2020).  

Penerapan metode transportasi yang tepat 

selain berguna untuk memperlancar 

pendistribusian, memaksimalkan pengalokasian 

dari tempat sumber ke tempat tujuan, juga berguna 

dalam usaha menekan total biaya transportasi 

(Safari et al. 2020). Barang dari satu tempat ke 

tempat yang lain memerlukan alat transportasi 

untuk pendistribusian, baik yang dimiliki sendiri 

maupun menyewa, tetap memerlukan biaya. 

(Tumanggor 2017). 

Semakin jauh area yang ditempuh maka 

semakin banyak pula biaya yang dikeluarkan. 

Harga BBM yang mahal juga akan menyebabkan 

biaya distribusi akan semakin tinggi (Nugroho 

2015). Pengiriman saat ini dapat dilakukan dengan 

2 (dua) cara, yaitu pengiriman menggunakan 

armada perusahaan sendiri dan menggunakan jasa 

ekspedisi. Penentuan cara pengiriman ini perlu 

dipertimbangkan keefektifannya sehingga 

diperlukan sebuah penelitian (Hidayat dan 

Kristinawati 2014). Perum Bulog Kanwil Sultra 

mendistribusikan produk-produknya melalui 2 

(dua) cara, berdasarkan kuantitas permintaan dan 

lokasi pelanggan. Pertama yaitu dengan 

menggunakan anak perusahaan (mitra) yang 

bergerak di bidang logistik, yaitu Jasa Prima 

Logistik (JPL) untuk mendistribusikan produk 

dengan kuantitas yang besar dan lokasi yang jauh, 

seperti di luar kota Kendari. Kedua, yaitu 

karyawan Bulog Sultra dan jika lokasinya masih 

di wilayah Kendari. Penentuan rute distribusi 

produk di Perum Bulog Sultra dilakukan dengan 

mengandalkan pengalaman dan pengetahuan 

karyawan sehingga rute dan waktu distribusi 

kurang efektif dan efisien  (Bulog Sultra 2021).  
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Permasalahan ini dapat disebut sebagai 

Vehicle Routing Problem (VRP). Vehicle Routing 

Problem (VRP) adalah masalah penentuan rute-

rute yang optimal dari satu depot menuju sejumlah 

pelanggan yang tersebar secara geografis dengan 

memperhatikan sejumlah batasan (Sukarmawati et 

al. 2013). Optimasi adalah pencapaian suatu 

tindakan atau keadaan terbaik dari sebuah masalah 

keputusan dibawah pembatasan sumber daya yang 

tersedia. Sejalan dengan optimalisasi yang 

merupakan usaha memaksimalkan kegiatan 

sehingga mewujudkan keuntungan yang 

diinginkan atau dikehendaki (Fitri 2018). 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 

optimasi untuk memperoleh rute yang efektif dan 

dapat meminimasi biaya distribusi produk, 

khususnya beras komersial yang dikeluarkan agar 

Perum Bulog Kanwil Sultra dapat memperoleh 

keuntungan yang optimal dan dapat mewujudkan 

tujuannya sebagai BUMN untuk membangun 

negeri. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode branch and bound dengan 

bantuan software Lingo. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui optimasi penentuan rute 

distribusi beras komersial perusahaan umum 

badan urusan logistik di Kota Kendari 

menggunakan metode branch and bound dengan 

bantuan software lingo. 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan 

Umum Bulog Kanwil Sulawesi Tenggara, yang 

beralamat di Jl. Drs. Abdullah Silondae No. 1, 

Mandonga, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara, 

93111. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 

secara sengaja (purposive sampling) yang 

mempertimbangkan bahwa Perum Bulog di 

Kendari memiliki pelanggan tetap yaitu pelanggan 

yang tiap bulan pasti melakukan permintaan 

terhadap produk beras komersial Bulog di Kanwil 

Sultra, mendistribusikan produknya sendiri dan 

diperlukan optimasi penentuan rute untuk 

mengoptimalkan biaya distribusi. Penelitian ini 

dilakukan pada Oktober 2021 sampai dengan 

Februari 2022. 
 

Informan Penelitian 

Informan utama dalam penelitian ini adalah 

Assisten Manager Bidang Bisnis pada Perusahaan 

Umum Badan Urusan Logistik Kantor Wilayah 

Sulawesi Tenggara yang mendistribusikan 

produknya yang kemudian terkait dengan Vehicle 

Routing Problem (VRP) berupa penentuan rute 

kendaraan. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini mengumpulkan informasi dari 

berbagai macam sumber data. Jenis data dalam 

penelitian ini ada 2 (dua), yakni data primer dan 

data sekunder: (a) data primer adalah data yang 

secara langsung dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

dari informan penelitian (Situmorang dan Lufti, 

2021). Pada penelitian ini data primer diperoleh 

dari hasil wawancara oleh peneliti kepada 

informan utama penelitian; dan (b) data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari studi-studi 

sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai 

instansi lain (Situmorang dan Lufti, 2021). Pada 

penelitian ini data sekunder diperoleh dari Perum 

Bulog Kanwil Sultra terkait variabel penelitian 

serta data dari Google Maps terkait jarak 

pelanggan beras komersial Bulog Kota Kendari 

dari Gudang Distribution Centre (DC) Bulog 

maupun jarak antar pelanggan. 

Metode Pengumpulan Data 

1. Interview, yaitu dengan melakukan 

wawancara atau tanya jawab kepada 

informan penelitian (Hardani et al. 2020). 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 

dengan pihak Perum Bulog Kanwil Sultra, 

tepatnya informan  utama penelitian, yaitu 

Assisten Manajer Bisnis mengenai sistem 

distribusi produk, khususnya beras komersial 

Bulog di Kota Kendari. 

2. Observasi, yaitu melakukan penelitian 

dengan cara mengamati langsung kegiatan 

pada penelitian (Hardani et al. 2020). 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu distribusi yang berjalan (eksisting) di 

Perum Bulog Sultra, khususnya beras 

komersial Bulog di Kota Kendari. 

3. Kajian literatur, yaitu perolehan sumber-

sumber informasi dari karya ilmiah, jurnal, 

artikel dan literatur yang lain (Hardani et al. 

2020). Informasi yang diperoleh berupa 

metode maupun terkait permasalahan lain 

pada penelitian ini. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini, yaitu: (a) 

lokasi dan jumlah permintaan pelanggan; (b) 

lokasi dan kapasitas DC Bulog Kota Kendari;  (c) 

jumlah dan kapasitas muatan kendaraan untuk 

distribusi beras komersial Bulog Kota Kendari; 

dan (d) jarak antara DC Bulog di Kota Kendari 

dengan pelanggan dan jarak antar pelanggan beras 
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komersial Bulog di Kota Kendari dengan 

menggunakan Google Maps yang berupa data 

sekunder. 

Analisis Data 

Metode nearest neighbor, dilakukan dengan 

memulai dari Gudang Distribution Centre/DC 

Bulog Sultra sebagai titik awal distribusi 

kemudian mencari titik pelanggan di Kota Kendari 

pada Tanggal 3 sampai 10 Desember 2021 yang 

terdekat. Selanjutnya pilih titik pelanggan kedua 

yang belum dikunjungi dan memiliki jarak yang 

minimum dari titik pelanggan pertama. 

Mengulangi langkah sebelumnya hingga semua 

pelanggan terkunjungi dan rute terbentuk. 

Menghitung hasilnya dengan cara 

menghubungkan dan menjumlahkan jarak dari 

awal sampai akhir rute sehingga terbentuk satu 

atau lebih rute yang disesuaikan dengan kapasitas 

angkut kendaraan (Hutasoit et al. 2014).  

Metode branch and bound yang dibantu 

dengan syntax script program Lingo. Adapun 

script program yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah TSP tersedia pada user 

manual program Lingo dan dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Menurut Moriza et al. (2016) berikut ini 

merupakan petunjuk perbaikan rute pada bahasa 

pemrograman Lingo: (a) pada ‘city’ diberi inputan 

jumlah pelanggan beras komersial Bulog di Kota 

Kendari dalam satu minggu; (b) selanjutnya pada 

‘data’ diberi inputan matriks jarak dari pelanggan-

pelanggan beras komersial Bulog di Kota Kendari 

pada setiap minggu tersebut; dan (c) setelah itu 

pilih tombol solve. 

 
Gambar 1 Script Program Lingo untuk Penyelesaian Metode Branch and Bound (Agus et al. 2019) 

Tabel 1 Data waktu drop out, jumlah permintaan dan kode pelanggan beras komersial Bulog di Kendari 

Permintaan 

(kg) 
Kode 

Perminta

an (kg) 

 

Kode 

Permint

aan (kg) 
Kode 

Permint

aan (kg) 
Kode 

Permint

aan (kg) 
Kode 

3.300 A1 1.000 B1 750 C1 4.400 D1 850 E1 

4.600 A2 1.650 B2 650 C2 7.650 D2 550 E2 

2.000 A3 1.200 B3 1.250 C3 33 D3 600 E3 

850 A4 1.000 B4 690 C4 2.200 D4 700 E4 

1.200 A5 850 B5 770 C5 24.500 D5 900 E5 

1.750 A6 750 B6 630 C6 3.000 D6 650 E6 

1.000 A7 1.270 B7 900 C7 800 D7 500 E7 

650 A8 2.000 B8 550 C8 1.000 D8 1.300 E8 

25.000 A9 600 B9 650 C9 1.400 D9 4.000 E9 

25.000 A9 1.000 B10 510 C10 800 D10 3.000 E10 
        3.000 E11 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari Perum Bulog 

Kanwil Sultra adalah data waktu drop out, jumlah 

permintaan dan kode pelanggan beras komersial 

Bulog di Kota Kendari pada Tabel 1. Kemudian 

data ini diolah menjadi matriks jarak dari gudang 

DC ke pelanggan dan antar pelanggan pada Tabel 

2 – Tabel 6 serta rute yang telah terbentuk 

berdasarkan kapasitas muatan kendaraan pada 

Tabel 7 - Tabel 11 menurut data kendaraan 

distribusi Perum Bulog Kanwil Sultra. 

Asumsi dalam penentuan rute distribusi 

Penentuan rute distribusi memiliki beberapa 

faktor dimana terdapat beberapa asumsi yang 

penulis gunakan, agar masalah yang begitu 

kompleks menjadi lebih sederhana sehingga dapat 

dengan mudah menentukan model rute dan 

mencari solusi permasalahan distribusi produk. 

Berikut ini beberapa asumsi yang digunakan 

merujuk pada penelitian Auliani (2020): (a) 

jumlah permintaan setiap pelanggan sudah 

diketahui sebelumnya; (b) setiap pelanggan 

terhubung satu sama lain dan jarak antar lokasi 

simetris, artinya jarak dari pelanggan 𝑖 ke 

pelanggan 𝑗 sama dengan jarak dari pelanggan 𝑗 ke 

pelanggan 𝑖; (c) lama waktu pendistribusian beras 

komersial Bulog tidak ditentukan tetapi 

tergantung dari tanggal drop out setiap pelanggan 

yang terdapat pada data yang diperoleh dari 

Bulog; (d) kecepatan kendaraan tidak 

diperhitungkan dalam penelitian ini; (e) keadaan 

lalu lintas dan kecelakaan tidak mempengaruhi 

distribusi dalam penelitian ini; dan (f) data yang 

digunakan adalah Data realisasi penjualan beras 

komersial Bulog tanggal 3 sampai 10 Desember 

2021. 

Rute optimal yang dapat digunakan dalam 

distribusi beras komersial Bulog di Kota 

Kendari 

 Penentuan rute optimal yang dapat 

digunakan dalam distribusi beras komersial Bulog 

di Kota Kendari diolah dengan menggunakan 

metode nearest neighbour dan selanjutnya rute 

tersebut diperbaiki menggunakan metode branch 

and bound dengan bantuan software Lingo. 
 

Tabel 2 Matriks jarak pelanggan beras komersial Bulog di Kendari 

Jarak  DC A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

DC 0 26 2,9 13 7,8 1,3 2,3 1,4 1,7 2,3 2,3 

A1 26 0 24 25 21 25 24 24 25 25 25 

A2 2,9 24 0 11 6,5 1,8 1,8 1,4 1,6 1,6 1,6 

A3 13 25 11 0 4,6 11 7,4 11 11 11 11 

A4 7,8 21 6,5 4,6 0 6,9 3,4 6,9 7,2 7,3 7,3 

A5 1,3 25 1,8 11 6,9 0 1 0,16 0,45 0,5 0,5 

A6 2,3 24 1,8 7,4 3,4 1 0 0,95 0,75 0,65 0,65 

A7 1,4 24 1,4 11 6,9 0,16 0,95 0 0,28 0,35 0,35 

A8 1,7 25 1,6 11 7,2 0,45 0,75 0,28 0 0,19 0,19 

A9 2,3 25 1,6 11 7,3 0,5 0,65 0,35 0,19 0 0 

A10 2,3 25 1,6 11 7,3 0,5 0,65 0,35 0,19 0 0 

 

Tabel 3 Matriks jarak pelanggan beras komersial Bulog di Kendari 

Jarak  DC B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 

DC 0 6,5 10 2,8 9,7 14 8,6 9,6 2,3 4,8 

B1 6,5 0 4 9 14 18 13 14 8,6 8,8 

B2 10 4 0 11 9,7 17 8,6 9,6 12 6,4 

B3 2,8 9 11 0 9,7 13 8,6 9,6 2,6 4,8 

B4 9,7 14 9,7 9,7 0 10 1,4 0,1 11 5,5 

B5 14 18 17 13 10 0 9,9 11 16 13 

B6 8,6 13 8,6 8,6 1,4 9,9 0 1,3 9,8 4,4 

B7 9,6 14 9,6 9,6 0,1 11 1,3 0 11 5,3 

B8 2,3 8,6 12 2,6 11 16 9,8 11 0 5,9 

B9 4,8 8,8 6,4 4,8 5,5 13 4,4 5,3 5,9 0 
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Tabel 4 Matriks jarak pelanggan beras komersial Bulog di Kendari 

Jarak  DC C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 

DC 0 5 8,8 2 11 4,2 7,4 5,1 7,9 2,3 9,2 

C1 5 0 4,8 4,1 9,8 6 11 7,2 10 7 5,1 

C2 8,8 4,8 0 8,2 6,3 10 9,5 11 8,7 11 4 

C3 2 4,1 8,2 0 13 1,9 6,2 6,6 9,4 3,5 8,8 

C4 11 9,8 6,3 13 0 15 15 6,2 4,8 14 9,9 

C5 4,2 6 10 1,9 15 0 5,3 8,7 11 5,7 8,1 

C6 7,4 11 9,5 6,2 15 5,3 0 12 15 9,5 7,3 

C7 5,1 7,2 11 6,6 6,2 8,7 12 0 2,8 8,1 12 

C8 7,9 10 8,7 9,4 4,8 11 15 2,8 0 11 12 

C9 2,3 7 11 3,5 14 5,7 9,5 8,1 11 0 11 

C10 9,2 5,1 4 8,8 9,9 8,1 7,3 12 12 11 0 

 

Tabel 5 Matriks jarak pelanggan beras komersial Bulog di Kendari 

Jarak  DC D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 

DC 0 2,9 8,5 8,2 5,5 2,3 6,6 2,9 2 2,1 2,2 

D1 2,9 0 9,6 11 8,1 1,2 6 1,2 1,9 1,6 1,7 

D2 8,5 9,6 0 16 13 8 13 7,5 7,7 8,4 7,5 

D3 8,2 11 16 0 2,8 9,8 9 11 9,9 9,5 10 

D4 5,5 8,1 13 2,8 0 6,9 9,6 7,8 7 6,6 7,4 

D5 2,3 1,2 8 9,8 6,9 0 6 1,2 0,5 0,5 0,55 

D6 6,6 6 13 9 9,6 6 0 7 6,2 5,4 6,2 

D7 2,9 1,2 7,5 11 7,8 1,2 7 0 1,1 1,4 0,6 

D8 2 1,9 7,7 9,9 7 0,5 6,2 1,1 0 0,75 0,9 

D9 2,1 1,6 8,4 9,5 6,6 0,5 5,4 1,4 0,75 0 0,95 

D10 2,2 1,7 7,5 10 7,4 0,55 6,2 0,6 0,9 0,95 0 

 

Tabel 6 Matriks jarak pelanggan beras komersial Bulog di Kendari 

 Jarak  DC E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 E11 

DC 0 3,4 2,1 2,6 8,6 1,3 1,9 5,3 1,1 3,7 3,7 7,8 

E1 3,4 0 2,5 1,6 7,4 2,2 1,9 2,9 2,3 5,7 7 11 

E2 2,1 2,5 0 1,3 8 0,5 0,5 3,8 1 4,1 5,5 9,4 

E3 2,6 1,6 1,3 0 8,5 1,3 1 2,8 0,7 4 6,3 11 

E4 8,6 7,4 8 8,5 0 7,6 7,5 8,9 8,5 11 10 16 

E5 1,3 2,2 0,5 1,3 7,6 0 0,65 3,8 1 3,6 5,1 8,8 

E6 1,9 1,9 0,5 1 7,5 0,65 0 3,6 0,85 4,2 5,4 9,5 

E7 5,3 2,9 3,8 2,8 8,9 3,8 3,6 0 2,4 5,1 8,3 12 

E8 1,1 2,3 1 0,7 8,5 1 0,85 2,4 0 4,1 6 9,4 

E9 3,7 5,7 4,1 4 11 3,6 4,2 5,1 4,1 0 7,2 6,7 

E10 3,7 7 5,5 6,3 10 5,1 5,4 8,3 6 7,2 0 12 

E11 7,8 11 9,4 11 16 8,8 9,5 12 9,4 6,7 12 0 

Penentuan solusi awal dilakukan untuk 

membentuk dan mengelompokkan rute distribusi 

berdasarkan jarak tempuh dan kapasitas 

kendaraan menggunakan metode nearest neighbor 

(NN). Metode NN merupakan salah satu metode 

heuristik. Solusi yang diperoleh dengan 

menggunakan metode ini sebatas pendekatan 

untuk mencari rute yang terbaik. Penggunaan 

algoritma NN membuat efektif dalam 

penerapannya, yaitu dengan mencari konsumen 

yang dilayani berdasarkan jarak terdekat dari 

lokasi terakhir kendaraan untuk selanjutnya 

didistribusikan.  

Metode ini didasarkan pada data waktu drop 

out, jumlah permintaan dan kode pelanggan beras 

komersial Bulog di Kota Kendari, matriks jarak 

dari gudang DC ke pelanggan dan antar pelanggan 

serta rute yang telah terbentuk berdasarkan 

kapasitas muatan kendaraan distribusi Perum 

Bulog Kanwil Sultra. Rute-rute yang telah 

terbentuk ini dapat berubah setiap bulan 

tergantung dari jumlah permintaan dan waktu 
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pemesanan oleh pelanggan. Setiap pelanggan 

melakukan pemesanan dengan waktu dan 

permintaan yang tidak tetap tiap bulannya 

sehingga rute kendaraan untuk distribusinya juga 

selalu berubah.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data realisasi penjualan beras komersial 

Bulog Tanggal 3 sampai 10 Desember 2021 

sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian pada 

bulan Desember 2021. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Wulandari (2020), Auliani (2020) dan Moriza et 

al. (2016) yang menggunakan jenis data yang 

sama dengan kurun waktu yang sama mampu 

diperoleh hasil penelitian yang efisien. Hasil 

pengolahan dengan metode nearest neighbor 

(NN) dapat dilihat pada Tabel 13. 
 

Tabel 7 Data rute, jumlah permintan, total jarak dan kendaraan yang digunakan tiap rute 

Kode Permintaan (kg) Rute 
Total Permintaan 1 

Rute (kg) 

Total Jarak 1 

Rute (km) 
Kenda-raan 

A1 3.300 
DC-A1-A2-A3-

DC 
9.900 74 Truk A2 4.600 

A3 2.000 

A4 850 

DC-A4-A5-A6-

A7-A8-DC 
5.450 18,63 Truk 

A5 1.200 

A6 1.750 

A7 1.000 

A8 650 

A9 50.000 DC-A9-DC 
 

50.000 
23 Truk 

 

Tabel 8 Data rute, jumlah permintan, total jarak dan kendaraan yang digunakan tiap rute 

Kode  Permintaan (kg) Rute 
Total Permintaan 1 

Rute (kg) 

Total Jarak 1 

Rute (km) 
Kenda-raan 

B1 1.000 

DC-B1-B2-B3-

B4-B5-B6-B7-

B8-DC 

9.720 
65,7 

 
Truk 

B2 1.650 

B3 1.200 

B4 1.000 

B5 850 

B6 750 

B7 1.270 

B8 2.000 

B9 600 DC-B9-DC 600 9,6 Viar 

 

Tabel 9 Data rute, jumlah permintan, total jarak dan kendaraan yang digunakan tiap rute 

Kode  Permintaan (kg) Rute 
Total Permintaan 1 Rute 

(kg) 

Total Jarak 1 

Rute (km) 

Kenda-

raan 

C1 750 

DC-C1-C2-

CC3-C4-

C5-C6-C7-

C8-C9-C10-

DC 

7.350 97,3 Truk 

C2 650 

C3 1.250 

C4 690 

C5 770 

C6 630 

C7 900 

C8 550 

C9 650 

C10 510 
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Tabel 10 Data rute, jumlah permintan, total jarak dan kendaraan yang digunakan tiap rute 

Kode  
Permintaan 

(kg) 
Rute 

Total 

Permintaan 1 

Rute (kg) 

Total Jarak 1 

Rute (km) 
Kendaraan 

D2 7.650 DC-D2-DC 7.650 17 Truk 

D1 4.400 

DC-D1-D3-D4-

D6-DC 
9.633 33 Truk 

D3 33 

D4 2.200 

D6 3.000 

D5 24.500 DC-D5-DC 24.500 14 2 Truk 

D7 800 DC-D7-D10-

DC 
1.600 5,7 

Pick up 

D10 800  

D8 1.000 
DC-D8-D9-DC 2.400 4,9 

Pick up 

D9 1.400  

 

Tabel 11 Data rute, jumlah permintan, total jarak dan kendaraan yang digunakan tiap rute 

Kode Permintaan (kg) Rute 
Total Permintaan 1 

Rute (kg) 

Total Jarak 1 

Rute (km) 
Kendaraan 

E1 850 

DC-E1-E2-E3-

E4-E5-E6-E7-

E8-DC 

6.050 31 Truk 

E2 550 

E3 600 

E4 700 

E5 900 

E6 650 

E7 500 

E8 1.300 

E9 4.000 
DC-E9-E10-

E11-DC 
10.000 31 Truk E10 3.000 

E11 3.000 

Berdasarkan Tabel 13, diperoleh selisih 

tertinggi dari total jarak rute sebelumnya (existing) 

dengan total jarak rute menggunakan metode 

nearest neighbor adalah 33,2 km untuk rute 

tanggal 7 gelombang kedua yang menggunakan 

truk dengan total jumlah permintaan pelanggan 

sebesar 7.350 kg. Selisih tertinggi dari total jarak 

rute ini disebabkan banyaknya titik pelanggan 

yang perlu dikunjungi dalam satu rute dan 

keteraturan urutan kunjungan (rute) tiap kluster. 

Selisih terendah yaitu -0,3 km untuk rute tanggal 

8 dan 9 kluster keempat yang menggunakan pick 

up dengan total jumlah permintaan pelanggan 

sebesar 2.400 kg. Hal ini disebabkan karena 

metode ini hanya mencari titik terdekat dari titik 

awal dan seterusnya serta mengabaikan titik lain 

yang mungkin berpotensi untuk dijadikan titik 

selanjutnya dalam rangka mencari rute optimum, 

sehingga dalam penelitian ini akan digunakan 

sebagai solusi awal sebelum memulai metode 

branch and bound. 

Penggunaan metode NN pada 

pengelompokkan rute terbukti dapat menurunkan 

jarak tempuh rute. Hal sama juga dibuktikan pada 

penelitian sebelumnya diantaranya Wulandari 

(2020), Moriza et al. (2016) dan Triyanto et al. 

(2015). Pada penelitian Wulandari (2020) bahwa 

selisih total jarak antara kondisi awal dengan 

setelah menggunakan metode NN adalah sebesar 

594,4 km. Pada penelitian Moriza et al. (2016) 

bahwa selisih total jarak antara kondisi awal 

dengan setelah menggunakan metode NN adalah 

sebesar 77,65 km. Pada penelitian Triyanto et al. 

(2015) bahwa selisih total jarak antara kondisi 

awal dengan setelah menggunakan metode NN 

adalah sebesar 4,8 km.  

Penentuan Rute Perbaikan Menggunakan 

Metode Branch and Bound dengan Bantuan 

Software Lingo 

Penyelesaian dengan metode branch and 

bound bertujuan untuk mencari alternatif solusi 

rute dengan jarak yang minimum dengan bantuan 

software Lingo 18.0x64.Seluruh data dan fungsi 

didefinisikan sesuai dengan script syntax branch 

and bound dari program sesuai dengan bahasa 
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Lingo dan mengacu pada penelitian Wulandari 

(2020). 

Usulan rute ini dirancang dengan 

menggunakan clustering pelanggan mana saja 

yang akan dikunjungi oleh setiap kendaraan. 

Pengolahan data pada metode ini memiliki 

beberapa cluster berdasarkan kapasitas kendaraan 

yang tersedia sesuai dengan solusi awal 

menggunakan metode nearest neighbor. 

Dihasilkan rute kendaraan untuk pendistribusian 

beras komersial Bulog di Kota Kendari pada 

Tanggal 3 sampai 10 Desember 2021 yang dapat 

meminimumkan total biaya bahan bakar sehingga 

biaya distribusi yang perlu dikeluarkan berkurang. 

Selisih tertinggi dari total jarak rute 

sebelumnya (existing) dengan total jarak rute 

menggunakan metode branch and bound adalah 

33,2 km untuk rute Tanggal 7 gelombang kedua. 

Selisih tertinggi dari total jarak rute ini dapat 

disebabkan oleh banyaknya titik pelanggan yang 

perlu dikunjungi dalam satu rute yang bersifat 

besar (global). Selisih terendah dari dari total jarak 

rute sebelumnya (existing) yaitu 0 km pada 

beberapa kluster rute yang lain. Hal ini disebabkan 

jumlah titik pelanggan yang perlu dikunjungi yang 

sedikit, dimana rute yang terbentuk tidak dapat 

diubah lagi.  

 

Tabel 12 Data kendaraan distribusi Perum Bulog Kanwil Sultra 

Jenis BBM yang 

digunakan 

Kapasitas (kg) Konsumsi BBM (km per liter) Jumlah 

Truk Solar (Dexlite) 10.000 5 2 

Pick up Bensin (Pertalite) 2.500 12 1 

Viar Bensin (Pertalite) 600 30 1 

(Sumber: Bulog Sultra, 2022) 

 

Tabel 13 Rute yang Terbentuk Menggunakan Metode Nearest Neighbor 

Tgl Rute Existing (E) 

Total 

Jarak 

Rute E 

(km) 

Rute Nearest 

Neighbor (NN) 

Total 

Jarak 

Rute NN 

(km) 

Selisih 

total 

jarak 

rute E 

dan NN 

(km) 

Total 

Perminta

an tiap 

Rute 

(kg/bln) 

Kenda- 

raan 

3 

DC-A1-A2-A3-DC 74 DC-A2-A3-A1-DC 64,9 9,1 9.900 Truk 

DC-A4-A5-A6-

A7-A8-DC 
18,63 

DC-A5-A7-A8-

A6-A4-DC 
13,69 4,94 5.450 Truk 

DC-A9-DC 23 DC-A9-DC 23 0 50.000 Truk 

7 

gel. 

1 

DC-B1-B2-B3-B4-

B5-B6-B7-B8-DC 
65,7 

DC-B8-B3-B6-B7-

B4-B2-B1-B5-DC 
60,6 5,1 9.720 Truk 

DC-B9-DC 9,6 DC-B9-DC 9,6 0 600 Viar 

7 

gel. 

2 

DC-C1-C2-CC3-

C4-C5-C6-C7-C8-

C9-C10-DC 

97,3 

DC-C3-C5-C6-

C10-C1-C2-C9-

C7-C8-C4-DC 

64,1 33,2 7.350 Truk 

8 

dan 

9 

DC-D2-DC 17 DC-D2-DC 17 0 7.650 Truk 

DC-D1-D3-D4-

D6-DC 
33 

DC-D1-D6-D3-

D4-DC 
26,2 6,8 9.633 Truk 

DC-D5-DC 14 DC-D5-DC 14 0 24.500 2 truk 

DC-D7-D10-DC 5,7 DC-D10-D7-DC 6 -0,3 1.600 Pick up 

DC-D8-D9-DC 4,9 DC-D8-D9-DC 4,9 0 2.400 Pick up 

10 

DC-E1-E2-E3-E4-

E5-E6-E7-E8-DC 
31 

DC-E8-E3-E6-E2 -

E5-E1-E7-E4-DC 
25 6 6.050 Truk 

DC-E9-E10-E11-

DC 
31 

DC-E9-E11-E10-

DC 
26 5 10.000 Truk 

(Sumber: Data Olahan Primer, 2022) 
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Tabel 14 Perbaikan Rute Menggunakan Metode Branch and Bound dengan Bantuan Software Lingo 

Sumber: Data Olahan Primer (2022)

Rute yang terbentuk untuk melayani 

pelanggan dengan permintaannya masing-masing 

di berbagai lokasi yang berbeda menggunakan 

metode branch and bound (BnB) mampu 

meminimalkan rute yang perlu ditempuh dalam 

mendistribusikan beras komersial Bulog di Kota 

Kendari. Penggunaan metode branch and bound 

mengoptimalkan rute distribusi sehingga total 

jarak tempuh kendaraan pada tiap kluster rute 

menjadi berkurang yaitu dari yang sebelumnya 

424,83 km menjadi 349,59 km. Hasil yang sama 

juga terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari (2020), Moriza et al. (2016) dan 

Triyanto et al. (2015). Pada penelitian Wulandari 

(2020) bahwa selisih total jarak antara kondisi 

awal dengan setelah menggunakan metode BnB 

adalah sebesar 692,8 km. Pada penelitian Moriza 

et al. (2016) bahwa selisih total jarak antara 

kondisi awal dengan setelah menggunakan 

metode BnB adalah sebesar 135,39 km. Pada 

penelitian Triyanto et al. (2015) bahwa selisih 

total jarak antara kondisi awal dengan setelah 

menggunakan metode BnB adalah sebesar 29,6 

km. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

Rute optimal yang dapat digunakan dalam 

distribusi beras komersial Bulog di Kendari sesuai 

dengan kapasitas kendaraan, yaitu: dari DC di 

Mandonga ke seluruh pelanggan di berbagai 

daerah di Kota Kendari lalu kembali ke DC di 

Mandonga dimana rute ini mengalami penurunan 

jarak tempuh kendaraan yang sebelumnya sebesar 

424,83 km menjadi 349,59 km. Metode branch 

and bound (BnB) menunjukkan mampu 

meminimalkan rute yang perlu ditempuh dalam 

mendistribusikan beras komersial Bulog di 

Kendari serta mampu mengoptimalkan rute 

distribusi sehingga jarak tempuh kendaraan pada 

tiap kluster rute menjadi berkurang. 
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pengambilan data penelitian.  

Tgl Rute Existing (E) 

Total 

Jarak 

Rute E 

(km) 

Rute Branch and Bound 

(BnB) 

Total 

Jarak 

Rute 

BnB 

(km) 

Selisih 

total 

jarak rute 

E dan 

BnB (km) 

3 

DC-A1-A2-A3-DC 74 DC- A2-A3-A1-DC 64,9 9,1 

DC-A4-A5-A6-A7-A8-DC 18,63 DC-A5-A7-A8-A6-A4-DC 13,69 4,94 

DC-A9-DC 23 DC-A9-DC 23 0 

7 

gel. 

1 

DC-B1-B2-B3-B4-B5-B6-B7-B8-

DC 
65,7 

DC-B8-B3-B6-B7-B4-B2-B1-

B5-DC 
60,6 5,1 

DC-B9-DC 9,6 DC-B9-DC 9,6 0 

7 

gel. 

2 

DC-C1-C2-CC3-C4-C5-C6-C7-

C8-C9-C10-DC 
97,3 

DC-C3-C5-C6-C10-C2-C1-

C9-C7-C8-C4-DC 
59 38,3 

8 

dan 

9 

DC-D2-DC 17 DC-D2-DC 17 0 

DC-D1-D3-D4-D6-DC 33 DC-D1-D6-D3-D4-DC 26,2 6,8 

DC-D5-DC 14 DC-D5-DC 14 0 

DC-D7-D10-DC 5,7 DC- D7- D10-DC 5,7 0 

DC-D8-D9-DC 4,9 DC-D8-D9-DC 4,9 0 

10 

DC-E1-E2-E3-E4-E5-E6-E7-E8-

DC 
31 

DC-E8-E3-E6-E2-E5-E1-E7-

E4-DC 
25 6 

DC-E9-E10-E11-DC 31 DC-E9-E11-E10-DC 26 5 

 Total 424,83 Total  349,59  
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